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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Inovasi SEKATMAT (Sepakat Kite Amanah Terjage) 

Dinas Kesehatan Kota Pontianak 

Latar Belakang & Masalah 

Pelayanan kesehatan akuntabel menuntut kedisiplinan dan integritas tinggi aparatur. 
Sebelum inovasi diterapkan, Dinas Kesehatan Kota Pontianak menghadapi kendala 
presensi manual (tanda tangan kertas) yang rawan manipulasi/joki absen, rendahnya 
kedisiplinan apel pagi, serta lemahnya pengawasan berkala. Kondisi ini menghambat 
akselerasi pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan 
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) sesuai Peraturan Walikota Pontianak No. 
119 Tahun 2021. 

Pendekatan & Kebaruan Inovasi 

Diinisiasi oleh Uray Nurbaya, SKM, inovasi SEKATMAT (Sepakat Kite Amanah Terjage) 
menghadirkan terobosan yang menggabungkan penguatan komitmen moral rutin dengan 
transparansi teknologi. Kebaruan inovasi terletak pada pembiasaan ikrar integritas 
bersama setiap apel Senin pagi (Sepakat) yang diselaraskan secara real-time dengan 
verifikasi presensi berbasis lokasi via Aplikasi Hadir (Amanah Terjage). Pendekatan ini 
mengubah sistem pengawasan dari reaktif menjadi preventif dan terukur. 

Dampak & Capaian 

Inovasi ini menjangkau ASN di lingkungan Dinas Kesehatan dengan hasil nyata: 

 Peningkatan Disiplin: Indeks Disiplin Kehadiran Apel (IDKA) meningkat 
signifikan hingga rata-rata 87,97% dan terus bergerak menuju target optimal 95% 

 Layanan Akuntabel: 100% laporan pengaduan masyarakat berhasil 
ditindaklanjuti secara tuntas (termasuk 5 dari 5 laporan pada TW I 2026). 

 Efisiensi Kinerja: Mencegah kebocoran alokasi TPP (Tambahan Penghasilan 
Pegawai) dan mewujudkan merit system berbasis kinerja riil. 

Keberlanjutan & Replikasi 

Keberlanjutan SEKATMAT dijamin melalui legalitas Perwal No. 119/2021 (Institusional), 
pengintegrasian SOP presensi dengan TPP dan APBD (Manajerial), serta kolaborasi aktif 
bersama Inspektorat dan masyarakat (Sosial). Mengusung prinsip murah (low cost) dan 
berdampak tinggi (high impact), SEKATMAT sangat potensial dan mudah direplikasi oleh 
Perangkat Daerah lain untuk membangun budaya kerja berintegritas. 
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